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ABSTRAK

Aktivitas belajar terhadap siswa sangat ditentukan pada kualitas pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik dalam menggunakan suatu model pembelajaran yang
dipakai untuk proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh
cara belajar guru terhadap siswa, dimana tidak adanya langkah-langkah pembelajaran
yang tepat, tidak terarah, dan tidak konsisten. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa
perlu diguanakan suatu model pembelajaran yang memiliki langkah-langkah
pembelajaran yang jelas. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan
ekosistem. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tabukan Utara, dengan populasi
kelas X dengan sampel kelas XA sebagai kelas eksperimen dan kelas XB sebagai kelas
kontrol dengan masing-masing kelas berjumal 22 siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan analisis uji T (uji hipotesis) untuk mengetahui adanya
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Perbandingan hasil belajar
yang diperoleh menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan perolehan nilai rata-rata
sebesar 88,96 dan kelas kontrol sebesar 79,62, dengan perolehan t hitung sebesar 32,77
dan t tabel sebesar 2,00. Berdasarkan hasil perolehan data melalui penelitian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada pokok bahasan ekosistem.

Kata kunci : Metode pembelajaran problem based learning, hasil belajar
ABSTRACT

Learning activities for students are largely determined by the quality of learning
carried out by educators in using a learning model used for the learning process. The low
learning outcomes of students can be influenced by the way the teacher learns to students,
where there are no appropriate, undirected, and inconsistent learning steps. This learning
can be called anonymous learning or no name learning. To improve student learning
outcomes, it is necessary to use a learning model that has clear learning steps. Therefore,
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this study was conducted to determine the effect of the PBL learning model on student
learning outcomes on the subject of ecosystems. This research was conducted at SMA
Negeri 1 Tabukan Utara, with a population of class X with a sample of class XA as the
experimental class and class XB as the control class with 28 students in each class. This
study uses a quasi-experimental method with T-test analysis (hypothesis testing) to
determine the influence of the learning model on student learning outcomes. The
comparison of learning outcomes obtained shows that the experimental class with an
average score of 88.96 and the control class of 79.62, with a t-count gain of 32.77 and a
t-table of 2.00. Based on the results of data acquisition through research, it can be
concluded that the PBL learning model has an effect on student learning outcomes on the
subject of ecosystems.

Keywords: Problem based learning learning method, learning outcomes

PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran mengenai kehidupan makhluk
hidup dan elemen-elemen pembantunya, yang menekankan pada pemberian pengalaman
secara langsung, karena itu siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah
ketrampilan proses supaya siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar.
Ketrampilan proses ini meliputi ketrampilan mengamati dengan seluruh indera,
mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu
mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan,
menafsirkan data dan mengkomunikasi-kan hasil temuan secara beragam, mengali dan
memilah informasi faktual yang relavan untuk menguji gagasan atau memecahkan
masalah sehari-hari.

Materi ekosistem merupakan salah satu materi yang memiliki kompetensi inti
mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
penegembangan dari yang dipelajari disekolah dan mampu menggunakan metode sesuai
dengan kaidah keilmuan. Materi ekosistem mempunyai kompetensi dasar menganalisis
informasi atau data dari berbagai sumber tentang ekosistem yang berlangsung
didalamnya. Hal ini selaras dengan model Problem based learning (PBL) yang
membangun pengetahuan siswa melalui interaksi belajar antar siswa dengan lingkungan
belajar. Model Problem based learning (PBL) merupakan model pembalajaran yang
menekankan proses pemecahan masalah dan menghasilkan temuan atau solusi/jalan
keluar, dimana model PBL melibatkan siswa secara langsung selama proses pembelajaran
baik di dalam dan di luar sekolah (Allen & Bernhardt, 2011). Model PBL memfasilitasi
siswa untuk belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar, salah satunya hasil
belajar kognitif, mampu berkolaborasi dan memecahkan masalah sesuai prosedur
pembelajaran  sehingga tercipta pengetahuan baru bagi siswa, serta memberikan
pengalaman belajar untuk bereksplorasi dunia nyata secara langsung (Savery, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Tabukan Utara ternyata masih
banyak kendala, bahwa masalah yang dihadapi dalam pembelajaran biologi khususnya
pada materi ekosistem dikelas X adalah rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
konsep pembelajaran. Kegiatan belajar siswa cenderung membaca buku teks atau
mengerjakan LKS yang didalamnya belum terdapat proses pemecahan masalah.
Pembelajaran masih fokus pada teknik menghafal suatu konsep pembelajaran. Sisi lain,
keterampilan guru dalam mengelolah masih berfokus pada kegiatan belajar melalui LKS
dan menjelaskan konsep sehingga proses belajar bisa dikatakan masih satu arah antara
guru dan siswa, bukan siswa ke teman-teman atau pun siswa ke guru. Hal lain yang
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ditemukan adalah beberapa konsep materi yang sulit dan abstrak masih diajarkan dengan
metode ceramah. Dampak dari kegiatan pembelajaran tersebut, serta kurang bervariasi
membuat siswa cepat bosan, antusiasme siswa kurang, sehingga berdampak pada hasil
belajar kognitif siswa yang belum mencapai standar KKM (kriteria ketuntasan minimum).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
hasil belajar siswa pada pokok bahasan ekosistem.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tabukan Utara pada kelas XA dan
XB. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada bulan
Maret 2022,

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu, dengan bentuk desain eksperimen yang digunakan adalah Quasi Exsperimental
Design. Dimana dalam penelitian ekperimen ada perlakuan (treatment). Metode
eksperimen ini digunakan untuk mencari pengaruh penggunaan model PBL terhadap hasil
belajar siswa pada pokok bahasan ekosistem.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalen Control Group Desain.
Desain kelompok ini memiliki ciri-ciri ada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol
dimana subyek penelitian diambil tidak secara acak melainkan menggunakan seluruh
subyek dari kelompok yang telah terbentuk. Desain yang digunakan adalah nonequivalent
control group desain adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Desain penelitian

Kelas Pre- Perlakuan Post-

Test Test

Eksperimen 0, X 0,

Kontrol O3 - 04
Keterangan :
01 = Pre test yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
0s = Pre test yang dilaksanakan pada kelas control
X = Perlakuan dengan menggunakan model PBL
Y = Perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran konvesional
0: = Post test yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
04 = Post test yang dilaksanakan pada kelas control
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Instrumen penelitian

Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data tentang hasil belajar

ekosistem pada siswa. Untuk dapat mengumpulkan data tersebut diperlukan tes
menggunakan pretest dan posttes untuk mengukur kemampuan kognitif dalam bentuk
objektif. Secara teknis, pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisikisi
instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. Karena tes yang diberikan dalam
lingkup pelajaran yang telah ditetapkan, maka instrumen tes tersebut mempunyai validitas

ISL.

Teknik pengumpulan data

1.

Tahap Persiapan:

Pada tahap persiapan, pertama peneliti meminta izin kepada pihak sekolah (kepala
sekolah) yang akan diadakan penelitian dengan dilengkapi surat izin penelitian di SMA
Negeri 1 Tabukan Utara.

. Tahap Pelaksanaan:

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti akan mempersiapkan perencanaan pembelajaran
yang terdiri dari silabus, RPP, skenario pembelajaran dan instrumen yang akan
berkonsultasi dengan dosen pembimbing. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti
menguji instrumen terlebih dahulu guna mendapatkan validitas dan reliabilitas dari
instrumen tersebut. Penelitian ini disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan.
Peneliti mengadakan tes awal (pretest) pada kedua kelas. Pada kelas X A diberikan
perlakuan (treatment) dengan menggunakan model PBL. Dan kelas X B ditetapkan
sebagai kelas perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode konvensional.
Peneliti mengadakan tes akhir (posttest) pada kedua kelas. Setelah mendapatkan data
yang diinginkan, peneliti mengolah data, menganalisis data dan uji hipotesis.

Tahap Akhir:

Setelah melakukan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data,
kemudian peneliti menarik kesimpulan dan membuat laporan.

Teknik pengolahan dan analisis data

1. Uji normalitas
2. Uji Homogenitas Varians
3. Pengujian Hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen menggunakan Model PBL

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diobservasi oleh observer

dengan memperlihatkan data keterlaksanaan model pembelajaran PBL yang dapat dilihat
pada table 2.
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Tabel 2 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model PBL

Pertemuan Presentase Kategori
(Terlasanak/Tidak
Terlaksana
1 88,75% Terlaksana
2 90,65% Terlaksana
3 96,80% Terlaksana
Rerata/Skor 92,07% Terlaksana

Dari Tabel 2. Pada pertemuan pertama dengan presentase 88,75% dengan kategori
terlaksana. Selanjutnya pada pertemuan ke 2 dengan presentase 90,65% dan ke 3 dengan
presentase 96,80% terdapat peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dibandingkan pada
pertemuan pertama. Terjadi peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dikarenakan
adanya evaluasi terhadap observer dan peneliti sehingga pada pertemuan akan datang
sudah dipersiapkan dengan lebih baik. Rerata/skor dari keseluruhan dengan presentase
sebesar 92,07% dapat dikatakan memenuhi syarat terlaksananya proses pembelajaran atau
terlaksananya sintaks pembelajaran PBL.

Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol menggunakan Model Konvensional

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diobservasi oleh observer dengan
memperlihatkan data keterlaksanaan model pembelajaran pembelajaran secara
konvensional yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Konvensional

Pertemuan Presentase Kategori
(Terlasanak/Tidak
Terlaksana
1 87,75% Terlaksana
2 90,50% Terlaksana
3 95,90% Terlaksana
Rerata/Skor 91,38% Terlaksana

Dari Tabel 3. Pada pertemuan pertama dengan presentase 87,75% dengan kategori
terlaksana. Selanjutnya pada pertemuan ke 2 dengan presentase 90,50% dan ke 3 dengan
presentase 95,90% terdapat peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dibandingkan pada
pertemuan pertama. Terjadi peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dikarenakan
adanya evaluasi terhadap observer dan peneliti sehingga pada pertemuan akan datang
sudah dipersiapkan dengan lebih baik. Rerata/skor dari keseluruhan dengan presentase
sebesar 91,38% dapat dikatakan memenuhi syarat terlaksananya proses pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Pengujian Prasyarat
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Uji Normalitas Data
Data Normalitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen Dan Kontrol
Hasil uji normalitas data penelitian pretest dan posttest terhadap hasil belajar
kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Data Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
n
28 28
Rata-rata 40,17857 88,67857
Simpangan 5,925798 5121151
baku
Lhitung 0,154877 0,151966
L tabel 0,250 0,250

Tabel 4. menunjukan data pretest dengan nilai Lhitung 0,154 < Liabe1 0,250. Diketahui
data tersebut lebih kecil dari data taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya, data posttest dengan nilai
Lhitung 0,151 < Lianel 0,250. Diketahui data tersebut lebih kecil dari data taraf signifikan
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi
normal.

Tabel 5 Data Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol

Pretest Posttest
N 28 28
Rata-rata 38,35714 79,46429
Simpangan  6,237368 2,821638
baku
L hitung 0,167375 0,094479
L tabel 0,250 0,250

Tabel 5 menunjukan data pretest dengan nilai Lhiung 0,167 < Ltabel 0,250. Diketahui
data tersebut lebih kecil dari data taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, data posttest dengan nilai
Lhitung 0,094 < Ltabe 0,250. Diketahui data tersebut lebih kecil dari data taraf signifikan
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi normal

Uji Homogenitas Varians

Pengujian data selanjutnya adalah dengan melakukan uji homogenitas dengan uji
F (uji Fisher) dengan taraf o = 0,05. Persyaratan dengan kriteria yaitu, jika Fhitung< Ftabel
berarti kedua varians data homogen. dan jika Fnitung > Ftabel maka kedua varians data tidak
homogen.

Data Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen
Hasil uji homogenitas data penelitian pretest dan posttest terhadap hasil belajar
kognitif dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6 Data Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
N
28 28
Varians 35,11508 26,22619
Taraf nyata (o) 0,05
Fhitung 1,338932
1,904823

Ftabel Tabel 6 menunjukan data

pretest dan posttest, dengan nilai
Fhitung 1,338 < Fraber 1,904. Diketahui data Fniwng lebih kecil dari data Fiaber pada taraf
signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas
eksperimen kedua varians data homogen.

Data Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol

Hasil uji homogenitas data penelitian pretest dan posttest terhadap hasil belajar
kognitif dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7 Data Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol

Pretest Posttest
28 28 n
Varians 38,90476 7,96164
Taraf nyata 0,05
()
Fhitung 4,886526
Ftabel 1,897523

Tabel 7 menunjukan data
pretest dan posttest, dengan nilai Fniwng 4,886 > Frapel 1,897. Diketahui data Fniwng l€bih
besar dari data Frnel pada taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest kelas kontrol kedua varians data tidak homogen.

Data Analisis Uji Hipotesis

Uji hipotesis (uji T) model pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif dapat
dilihat pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8 Data Hasil Uji Hipotesis Model Pembelajaran PBL

Kelas Kelas Kontrol

Data Eksperimen Model
Model PBL Konvensional

Rata-rata: 88,96 79,62
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Varians: 24,88319088 7,472934473

Jumlah
28 28 responden (n):
Thitung: 32,77
Trtabel: 2,00

Tolak HO, Terima H1 Kesimpulan:
(Hipotesis diterima)

Uji hipotesis pada tabel 8 memperlihatkan nilai signifikan Thiwng Sebesar 32,77
dengan nilai a = 0,05. Perolehan data memperlihatkan dengan jelas bahwa nilai hasil
pengujian data Thitung (32,77) > Tber (2,006) yang artinya hipotesis data penelitian
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Pembahasan

Berdasarkan perolehan data hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran
PBL dan konvensional memperlihatkan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan
sangat baik. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
sebesar 92,07% dengan kategori sangat baik, terlaksana. Kemudian pada pembelajaran
konvensional rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 91,38% dengan kategori
sangat baik, terlaksana. Hasil dari pencapaian nilai rata-rata keterlaksanaan setiap
pembelajaran, baik menggunakan model PBL dan konvensional sudah sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang sudah disusun pada perangkat pembelajaran RPP.

Hasil analisis data uji prasyarat terhadap uji normalitas dan homogenitas bertujuan
untuk memperoleh data yang berdistribusi normal, dan kesetaraan dalam suatu kelompok
yang homogen. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors, yang
menunjukan data Lniwng lebih kecil dari Luber (taraf signifikan 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest/posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F (uji Fisher), yang
menunjukkan data pretest dan posttest, dengan nilai Fnitung lebih kecil dari Frapel (taraf
signifikan 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest/posttest kelas eksperimen
bersifat homogen, sedangkan hasil perolehan data pada kelas kontrol diperoleh data nilai
Fhitung l€bih besar dari Franel (taraf signifikan 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest/posttest kelas kontrol tidak homogen. Data yang tidak homogen pada kelas kontrol
dipengaruhi oleh persebaran data yang menunjukkan hasil pemberian jawaban siswa yang
sangat bervariasi. Pemberian jawaban yang bervariasi menunjukkan kemampuan siswa
yang kurang memahami konsep pembelajaran dengan baik sehingga memberikan
jawaban-jawaban yang kurang sesuai atau berbeda-beda satu dengan yang lain (Aggarwal,
2016).

Hasil data penelitian dengan uji T atau uji hipotesis memperlihatkan perolehan data
dengan perbedaan rata-rata pada setiap perlakuan model pembelajaran yang berbeda
terhadap hasil belajar kognitif. Pada tahap uji hipotesis diketahui bahwa model
pembelajaran PBL dengan nilai signifikan Thitung lebih besar dari Ttaber nilai o = 0,05.
sehingga hipotesis data penelitian diterima, dimana dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem based learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada pokok bahasan ekosistem.
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